BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan terhadap rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas yang kemudian dihubungkan
dengan hipotesis yang harus diuji dan hasil uji yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dari Return On Equity (ROE)
pada periode satu tahun sebelum dengan satu tahun setelah melakukan
merger atau akuisisi dan satu tahun sebelum dengan dua tahun setelah
melakukan merger atau akuisisi. Dengan demikian, berdasarkan hipotesis
penelitian pertama yang menyatakan Return on Equity (ROE) berbeda
setelah merger dan akuisisi dinyatakan ditolak.

2. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dari Total Asset Turnover
(TATO) pada periode satu tahun sebelum dengan satu tahun setelah
melakukan merger atau akuisisi dan satu tahun sebelum dengan dua tahun
setelah merger dan akuisisi. Dengan demikian, berdasarkan hipotesis
penelitian kedua yang menyatakan terdapat perbedaan pada Kinerja
keuangan yang diukur dengan Total Asset Turnover (TATO) dinyatakan
ditolak.

3. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dari Current Ratio (CR) pada
periode satu tahun sebelum dengan satu tahun setelah dan satu tahun

sebelum dengan dua tahun setelah melakukan merger atau akuisisi.
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Dengan demikian, berdasarkan hipotesis penelitian ketiga yang
menyatakan Current Ratio (CR) berbeda setelah merger dan akuisisi
dinyatakan ditolak.

4. Terdapat perbedaan yang tidak signifikan dari Debt To Equity Ratio
(DER) pada periode satu tahun sebelum dengan satu tahun setelah
melakukan merger atau akuisisi dan satu tahun sebelum dengan dua tahun
setelah melakukan merger atau akuisisi. Dengan demikian, berdasarkan
hipotesis penelitian keempat yang menyatakan Debt To Equity Ratio

(DER) berbeda setelah merger dan akuisisi dinyatakan ditolak.

Untuk melihat peningkatan hasil dari kinerja perusahaan yang melakukan
merger atau akuisisi tidak hanya cukup dilihat dari dua tahun setelah aktivitas
merger atau akuisisi, hasil dari pencapaian sinergi dari penggabungan usaha

tersebut baru bisa terlihat setelah lebih dari lima tahun.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dari penelitian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa setrategi merger atau
akuisisi yang di terapkan perusahaan tidak berpengaruh besar terhadap

perusahaan. Penelitian ini memiliki keterbatasan beberapa hal yaitu :

1. Jumlah sampel penelitian yang kecil menyebabkan besarnya faktor
kesalahan estimasi yang diperoleh. Karena masih jarangnya perusahaan
yang melakukan aktifitas merger dan akuisisi sehingga menyebabkan

sulitnya mendapatkan sampel.
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2. Dalam penelitian ini hanya terbatas dengan menghitung dan menganalisis
empat variabel yaitu return on equity (ROE), total asset turnover (TATO),
current ratio (CR), dan debt to equity ratio (DER).

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa sampel untuk
dijadikan perbandingan dan periode penelitian hanya terbatas pada satu
tahun sebelum, satu tahun setelah dan dua tahun setelah merger atau
akuisisi. Waktu yang pendek sulit untuk melihat pengaruh merger dan
akuisisi yang biasanya bersifat jangka panjang sehingga pencapaian

optimal perusahaan belum dapat terlihat.

5.3 Saran

Adapun saran penelitian yang dapat diberikan dalam memperbaiki dan
menggambarkan penelitian ini bagi investor, perusahaan dan penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Bagi Investor: Para investor dapat mengetahui pengaruh aksi perusahaan
dalam melakukan merger dan akuisisi terhadap fundamental perusahaan
melalui kinerja keuangan, akan tetapi sebaiknya investor tidak hanya
melihat kinerja keuangan dua tahun setelah merger atau akuisisi
perusahaan, karena untuk mencapaiaan sinergi yang dihasilkan baru bisa
terlihat setelah lebih dari lima tahun setelah aktivitas merger dan
akuisisi.

2. Bagi pihak manajemen perusahaan: Penelitian ini dapat menjadi salah

satu acuan pengambilan keputusan dalam memilih merger dan akuisisi
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sebagai strategi perusahaan, akan tetapi dalam pengembangan perusaan

juga dapat melakukan ekspansi secara internal.

3. Bagi akademisi dan peneliti: dalam penelitian ini hanya menggunakan
beberapa sampel untuk dijadikan perbandingan dan periode penelitian
yang terbatas satu tahun sebelum, satu tahun setelah dan dua tahun
setelah melakukan merger atau akuisisi. Pada penelitian selanjutnya
dapat menambah tahun penelitian dan juga sampel untuk membuktikan
ada atau tidaknya perbedaan Kkinerja keuangan perusahaan yang
melakukan merger atau akuisisi, karena untuk melihat keberhasilan
aktifitas merger dan akuisisi tidak cukup dengan waktu dua tahun
setelah aktifitas merger atau akuisisi melainkan lebih dari lima tahun

setelah aktifitas merger atau akuisisi.
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